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Abstract: Community service activities in Tanah Putih Village aim to strengthen the village 

information system to improve understanding and education among health agents or cadres 

in the village, as they are the backbone of stunting and extreme poverty prevention through 

microsite-based digital technology training (mini web). The method used to achieve this goal 

includes internal training, community socialization, and mini web digital technology training 

(microsite). The results of community service activities in Tanah Putih Village, through digital 

technology training and socialization aimed at reducing stunting and extreme poverty, 

received a positive response from beneficiaries. In this case, the beneficiary families 

contributed to reducing and preventing stunting, while the beneficiary community worked 

towards reducing extreme poverty and aimed to develop this mini website into a large 

permanent website with the domain of the Tanah Putih Village government. 
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Abstract: Kegiatan pengabdian di Desa Tanah Putih bertujuan untuk memperkuat sistem 

informasi Desa dalam meningkatkan pemahaman dan edukasi oleh agen-agen atau kader-

kader kesehatan di Desa, sebagai tulang punggung pencegahan stunting dan kemiskinan 

ekstrim melalui pelatihan teknologi digital berbasis microsite (web mini). Metode yang 

digunakan untuk pencapaian tujuan ialah melalui pelatihan internal, sosialisasi Masyarakat 

dan pelatihan teknologi digital web mini (microsite). Hasil kegiatan pengabdian di Desa 

Tanahj Putih melalui Pelatihan teknologi digital dan sosialisasi penurunan pencegahan 

stunting dan kemiskinan ekstreem mendapatkan respon positif dari penerima manfaat, 

dalam hal ini keluarga Penerima manfaat dalam Penurunan dan pencegahan stunting serta 

masyarakat penerima manfaat unruk penurunan kemiskinan ekstreem dan berusaha akan 

mengembangan website mini ini menjadi website permanen yang besar dengan domain 

pemerintah Desa Tanah Putih. 
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PENDAHULUAN 

Stunting merupakan masalah gizi kronis yang disebabkan oleh kekurangan gizi dalam 

jangka waktu panjang. Kondisi ini berdampak pada pertumbuhan fisik dan perkembangan 

otak anak, sehingga berpotensi menurunkan kualitas sumber daya manusia. Sementara itu, 

kemiskinan ekstrem menyebabkan keterbatasan akses terhadap sumber daya dasar seperti 

pangan, air bersih, dan layanan kesehatan. Stunting masih menjadi permasalahan dalam 

tumbuh kembang anak di Indonesia. Stunting merupakan salah satu gangguan pada 

tumbuh kembang anak. Penyebabnya adalah kurangnya stimulasi psikososial, pemenuhan 

gizi yang buruk, serta infeksi pada tubuh yang berulang (Nugroho et al., 2021). Stunting 

mengakibatkan terhambatnya tumbuh kembang anak yang berlangsung sejak 1000 hari 

pertama kehidupan bahkan setelah lewat usia dua tahun (Young dkk., 2018) Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia (2020) menyatakan bahwa angka stunting di Indonesia 

mencapai angka 27,67% pada tahun 2019. Kejadian stunting di Indonesia berada di bawah 

standar yang di tetapkan oleh WHO yaitu 20% atau seperlima dari jumlah total anak balita 

yang sedang tumbuh. 

Di satu sisi, masalah prevalensi Stunting, sebagai permasalahan gizi kronis pada 

anak balita, menjadi isu global yang turut menghambat pembangunan manusia di 

Indonesia. Kondisi ini ditandai dengan pertumbuhan tinggi badan yang terhambat akibat 

kekurangan gizi kronis dalam waktu Panjang. Tentunya sebagai masalah gizi kronis pada 

anak balita, Stunting ini masih menjadi tantangan serius di Indonesia, termasuk di Desa 

Tanah Putih, Kecamatan Dulupi, Kabupaten Boalemo, Provinsi Gorontalo. Kondisi ini ditandai 

dengan pertumbuhan tinggi badan yang terhambat akibat kekurangan gizi kronis dalam 

waktu panjang.  

Prevalensi stunting di Indonesia masih cukup tinggi, termasuk di Desa Tanah Putih, 

kecamatan Dulupi, Kabupaten Boalemo, meskipun telah dilakukan berbagai upaya untuk 

mengatasinya. Kondisi ini berdampak signifikan terhadap kualitas hidup anak, produktivitas, 

dan pembangunan nasional.  

Perkembangan teknologi dan informasi telah membawa generasi sekarang memasuki 

dunia literasi digital. Era digital telah menyeatu dengan kondisi masyarakat saat ini 

khususnya dunia pendidikan. Kondisi inilah yang menyebabkan masyarakat semakin mudah, 

cepat dan memiliki peluang yang lebih besar dalam mencari berbagai informasi. Selain itu, 

salah satu manfaat dari teknologi informasi adalah mampu mengatasi keterbatasan ruang 

dan waktu (Yustanti & Novita, 2019) .  

Teknologi digital adalah suatu teknologi informasi yang sebagian besar 

mengutamakan kegiatan secara komputeralisasi atau digital dibandingkan menggunakan 

tenaga manusia. Menurut Danuri, (2019) teknologi digital saat ini telah berkembang seperti 

pendidikan dengan e-learningnya, bisnis dengan ebisnis, perbankan dengan e-banking, 
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pemerintahan dengan e-goverment yang intinya meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

dengan menggunakan database. Menurut Harahap, (2016) pemanfaatan teknologi adalah 

suatu upaya untuk membuka informasi pasar yang lebih luas, pengoptimalan pada proses 

produksi, serta sarana dan prasarana lainnya. 

Untuk mengatasi permasalahan stunting, dan juga kemiskinan ekstrem,  diperlukan 

upaya yang komprehensif dan melibatkan berbagai pihak. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan adalah dengan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan Ibu-ibu termasuk 

Kader kesehatan desa, remaja (putra dan putri), pemerintah Desa dan tokoh-tokoh 

masyarakat, termasuk di dalamnya peran guru di berbagai tingkat satuan pendidikan.  

Dengan demikian, program optimalisasi peran Ibu PKK dan pemuda (remaja putri) dalam 

memberikan edukasi dan sosialisasi ini diharapkan dapat berkontribusi dalam menurunkan 

prevalensi stunting dan kemsiskinan ekstrim di Desa Tanah Putih. Ibu-Ibu PKK dan remaja 

putri sebagai agen perubahan di masyarakat memiliki peran strategis dalam memberikan 

edukasi dan meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya gizi seimbang sejak 

dini, maka perlu adanya Pelatihan Teknologi Digital (berbasis web mini/ microsite) untuk 

memperkuat sistem informasi Desa dalam meningkatkan pemahaman dan edukasi oleh 

agen-agen atau kader-kader kesehatan di Desa Tanah Putih, sebagai tulang punggung 

pencegahan stunting dan kemiskinan ekstrim. 

 
METODE PELAKSANAAN 
 

Kegiatan pengabdian di laksanakan di Desa Tanah Putih Kecmatan Dulupi 

Kabupaten Boalemo. 

Gambar 1. Lokasi Pengabdian 
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Adapun Langkah-langkah dan  tahapan pelaksanaan dibagi dalam 3 tahapan yaitu: 

1. Pendataan dan survey awal, dilaksanakan pada tanggal 13 Agustus tahun 2024. 

2. Pelaksaan Program Kegiatan 

Dengan kegiatan Utama adalah :  

a. Sosialisasi Pencegahan dan Prevalensi Stunting dan Kemiskinan ekstrim  di 

Desa Tanah Putih, Kec. Dulupi Kab. Boalemo pada tanggal 13 November 

2024, durasi waktu 2 jam pelatihan (2x45 menit) 

b. Pelatihan Teknologi Digital berbasis web mini (microsite) terhadap kader-

kader PKK, Remaja, guru-guru, tokoh masyarakat, tanggal 13 November 

2024, durasi waktu 4 jam pelatihan (4x45 menit) 

3. Pelaksaan Program Kegiatan 

Dengan kegiatan Utama adalah :  

a. Sosialisasi Pencegahan dan Prevalensi Stunting dan Kemiskinan ekstrim  di 

Desa Tanah Putih, Kec. Dulupi Kab. Boalemo. 

b. Pelatihan Teknologi Digital berbasis web mini (microsite) terhadap kader-

kader PKK, Remaja, guru-guru, tokoh masyarakat.  

Uji Program / Uji Networking : 

1) Pengisian Konten / web mini (prototipe) 

2) Uji aplikasi /Revisi web 

3) Maintenance 

4) Peluncuran / Launching Web mini  (Microsite)   

4. Monitoring dan Evaluasi Kegiatan 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sosialisasi Pencegahan dan Prevalensi Stunting dan Kemiskinan ekstrim   

Stunting pada anak usia dini memerlukan perhatian khusus (Garenne et al., 2019). 

Stunting dapat menyebabkan keterbelakangan fisik, mental dan kesehatan yang buruk. 

Penelitian Ginting & Pandiangan 2019), bahwa kinerja akademik yang lebih buruk, 

pencapaian pendidikan yang lebih rendah dan pendapatan yang rendah di masa dewasa, 

sangat terkait dengan stunting masa anak. Kegiatan sosialisasi di Desa Tanah Putih di hadiri 

oleh Aparat Desa, kader PKK, tokoh masyarakat, karang taruna (remaja), guru-guru, 

mahasiswa KKN dan masyarakat Desa Tanah Putih.  

Pelaksanaan sosialisai terhadap penurunan stunting dan kemiskinan ekstrim sangat 

diperlukan dan mendapat atensi dari masyarakat. Pelakaanaan kegiatan tanggal 13 

November 2024, dengan durasi 2 jam pelatihan memberikan penguatan Literasi digital bagi 

masyarakat. Harapannya adalah masyarakat mampu untuk memahami, memakai, dan 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dengan bijak dan bertanggung jawab 

dalam berbagai aspek kehidupan. Kemampuan ini mencakup keterampilan dasar TIK seperti 
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menggunakan komputer, internet, dan aplikasi digital lainnya. Literasi digital juga mencakup 

keterampilan berpikir kritis, untuk menganalisis dan mengevaluasi informasi yang diperoleh 

dari internet dan media digital lainnya. Di samping itu literasi digital meliputi keterampilan 

komunikasi, untuk berkomunikasi dan berkolaborasi dengan orang lain secara online.  

 

  

Gambar 2. Kegiatan Sosialisasi 

Dalam hal ini materi yang disosialisasikan yaitu Teknologi Digital (berbasis web mini/ 

microsite) untuk memperkuat sistem informasi Desa dalam meningkatkan pemahaman dan 

edukasi oleh agen-agen atau kader-kader kesehatan di Desa Tanah Putih, sebagai tulang 

punggung pencegahan stunting dan kemiskinan ekstrim. Kegiatan pada program utama yaitu 

yaitu sosialisasi penurunan pencegahan stunting dan kemiskinan ekstreem mendapatkan 

respon positif dari penerima manfaat kelompok sasaran dalam sosialisasi dan pelatihan 

tersebut. Adapun Kelompok sasaran sosilaisasi adalah : a. Perangkat Desa, b. Tokoh 

masyarakat, c. Ibu-ibu PKK, d. Guru-guru, e. Remaja (karang taruna), f. kader kesehatan. 

Hasil sosialisasi kegiatan ini terdapat data berikut; bahwa dari segi antusias sosialisasi, 

semua kelompok sasaran 80% merasa antusias, terlebih remaja bahkan 90%, karena 

mereka cenderung paham terhadap teknologi digital. dari segi pemahaman dan 

pengetahuan tentang stunting dan kemiskinan ekstrim, kontribusi terbesar adalah : kader 

kesehatan (paham 100%), Tokoh masyarakat, Ibu PKK dan perangkat desa paham 95%, 

guru-guru paham 90%, dan sisanya remaja masih 70%. Hal ini kemudian berubah setelah 

diberikan pelatihan dan sosialisasi semuanya pemahaman dan pengetahuan menjadi 100%.  

 

Pelatihan Teknologi Digital berbasis web mini (microsite) 

Pada tahap pelaksanaan kegiatan ini dilaksanakan dengan seluruh partisipasi 

perangkat desa yakni dimana seluruh masyarakat di Desa Tanah Putih  tersebut serta 

perangkat desa dapat ikut langsung dan mendapatkan pembelajaran bersama-sama. Pada 

pelatihan Teknologi Digital berbasis web mini (microsite) ini kegiatan yang dilakukan 

merupakan pelatihan, diskusi bersama dan tentu nya akan mempraktekan langsung 

bagaimana cara pembuatan Teknologi Digital berbasis web mini untuk pencegah stunting 

tersebut.   

Berikut adalah tabel yang merangkum data sebelum dan sesudah pelatihan terkait 
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pemahaman tentang stunting dan kemiskinan ekstrem, serta kesiapan 

mengimplementasikan teknologi digital berbasis web mini (microsite). 

Tabel 1.  Perbandingan Sebelum dan Sesudah Pelatihan 

Kelompok Sasaran Antusias 

Sosialisasi (%) 

Pemahaman Stunting & 

Kemiskinan Ekstrem (%) 

Kesiapan 

Implementasi 

Microsite (%) 
 

Sebelum Sesudah Sebelum 

Perangkat Desa 80 100 95 

Tokoh Masyarakat 80 100 95 

Ibu-Ibu PKK 80 100 95 

Guru-Guru 80 100 90 

Remaja (Karang Taruna) 90 100 70 

Kader Kesehatan 80 100 100 

 

Gambar 3. Perbandingan sebelum dan sesudah  adanya microsite 

 

 

 

 

 

 

 

                                 

 

Langkah detail pembuatan microsite (webmini) berbasis S.id, khususnya untuk profil 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) Participatory Action Research (PAR) dengan tema kampanye 

pencegahan stunting dan pencegahan kemiskinan ekstrim. Tampilan Mikrosite dapat di lihat 

pada gambar 4. 
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1.  Membuat Akun S.id (Jika belum punya) 

2. Membuat Microsite Baru 

3. Memilih Tema dan Konfigurasi Awal 

4. Menggunakan Fitur Komponen untuk Mempercantik dan Mengisi Konten 

      Berikut beberapa komponen yang relevan untuk tema KKN PAR: 

a. Teks: komponen ini untuk menulis informasi tentang KKN PAR Anda, tujuan, 

lokasi, anggota tim, dan terutama informasi penting tentang stunting dan 

kemiskinan ekstrim. 

b. Gambar/Galeri: mengunggah foto-foto kegiatan KKN PAR Anda, infografis 

tentang stunting dan kemiskinan ekstrim, atau ilustrasi-ilustrasi yang 

mendukung kampanye Anda. 

c. Video: Jvideo dokumentasi kegiatan KKN atau video edukasi tentang stunting 

dan kemiskinan ekstrim, dan menanamkannya (embed) di microsite. 

d. Tombol/Link: menggunakan tombol atau link untuk mengarahkan pengunjung 

ke sumber informasi lain yang relevan, seperti situs web pemerintah terkait 

kesehatan atau penanggulangan kemiskinan, artikel ilmiah, atau media sosial 

tim KKN. 

e. Formulir Kontak: menambahkan formulir kontak agar pengunjung bisa 

menghubungi tim KKN  

5. Mempromosikan Microsite 

a. Media Sosial: membagikan link microsite di akun media sosial tim KKN. 

b. Laporan KKN: mentertakan link microsite dalam laporan KKN. 

c. Presentasi: menampilkan microsite saat presentasi hasil KKN. 

 
KESIMPULAN 

Sebagai realisasi dari Program dan kegiatan Desa Tanah Putih, Kecamatan Dulupi, 

Kabupaten Boalemo, maka dapat disimpulkan Bahwa kegiatan Pelatihan teknologi digital 

dan sosialisasi penurunan pencegahan stunting dan kemiskinan ekstreem mendapatkan 

respon positif dari penerima manfaat, dalam hal ini keluarga Penerima manfaat dalam 

Penurunan dan pencegahan stunting serta masyarakat penerima manfaat unruk penurunan 

kemiskinan ekstreem serta teerbangunnya semangat dan motivasi pemuda, para kader 

kesehatan dan bahkan perangkat desa dalam hal mengkampanyekan dan mensosialisasikan 

cara mencegah sunting dan kemiskinan ekstreem. Pelatihan  teknologi microsite  sebagai 

edukasi pencegahan stunting dan kemiskinan merupakan kegiatan yang sangat 

mudah di lakukan di era modern sekarang ini, sehingga penting untuk 

menyebarluaskan atau mensosialisasikan kepada Masyarakat di kalangan remaja 

maupun  dewasa demi keberlanjutan teknologi microsite. 
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